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Abstrak 
 
 Manusia akan mengalami proses degeneratif secara biologis, psikis, dan sosial setelah memasuki 
tahapan lanjut usia (>60 tahun). Hal ini meningkatkan ketergantungan lanjut usia akan lingkungan pendukung 
untuk mempertahankan kesehatan serta lingkungan sosial melalui suatu wadah pelayanan kesehatan dan 
sosial di luar rumah. Untuk mewadahi komunitas lanjut usia di Kota Surakarta, dibutuhkan pusat pelayanan 
lanjut usia dengan desain yang mendukung proses penyembuhan dan peningkatan kesehatan. Pendekatan 
biophilic merupakan pendekatan yang memanfaatkan elemen alam untuk meningkatkan kualitas sebuah 
ruang, alam dipercaya memiliki unsur restoratif pada manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengimplementasikan pendekatan biophilic pada rancang bangunan pusat pelayanan lanjut usia yang 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan komunitas lansia. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian terapan melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Pemahaman pendekatan 
biophilic didapat dari tinjauan pustaka terkait yang kemudian disimpulkan menjadi suatu pedoman dengan 
mempertimbangkan karakter lansia sebagai dasar perencanaan dan perancangan bangunan. Pendekatan 
biophilic diwujudkan pada program ruang, tapak dan massa bangunan. 
 
Kata kunci: lanjut usia, pusat pelayanan lanjut usia, biophilic.  
 
